BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalahlirk organisasi (X)
sebagai variabel bebas dan kepuasan kerja (Y) aebagabel terikat. Penelitian
ini menguji bagaimana pengaruh iklim organisasihdadap kepuasan kerja
karyawan biro SDM dan umum pada PT Kertas Padajai@ersero). Responden
dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bioMSdan umum pada PT
Kertas Padalarang (Persero) yang telah bekerjamalrsatu tahun, yang terdiri
dari karyawan tetap dan karyawan kontrak.

Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesiemp@ejauhmana iklim
organisasi dapat mempengaruhi tinggi rendahnya dsgpu kerja. Maka yang
menjadi objek penelitian adalah pengaruh iklim argasi terhadap kepuasan

kerja karyawan biro SDM dan umum pada PT KertasRaahg (Persero).

3.2 Metode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Dalam melaksanakan suatu penelitian, penulis harsentukan metode
penelitian yang akan digunakan agar dapat mengamadian dapat dijadikan
pedoman dalam kegiatan penelitian. Sugiyono (2Q008i@éngemukakan bahwa
"metode penelitian pada dasarnya merupakan carahlomtuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu”.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah penelitian
deskriptif dan verifikatif. Sugiyono (2009:11) memgukakan bahwa "penelitian
deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untulengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independanpa membuat perbandingan
atau menghubungkan antara variabel satu dengaabearyang lain”. Dengan
menggunakan metode penelitian deskriptif, maka akgreroleh deskripsi
mengenai iklim organisasi dan kepuasan kerja kampabiro SDM dan umum
pada PT Kertas Padalarang (Persero).

Sedangkan penelitian verifikatif menurut Suharsiémikunto (2002:7)
adalah ’penelitian yang pada dasarnya ingin mendugbenaran melalui
pengumpulan data dilapangan”. Penelitian ini digganauntuk menguji kebenaran
dari hipotesis melalui pengumpulan data dilapand2enelitian ini dilakukan
dengan cara menyebarkan kuesioner kepada karyawaS8DM dan umum pada
PT Kertas Padalarang (Persero). Penelitian vetifikartujuan untuk mengetahui
sejauhmana pengaruh iklim organisasi terhadap kapuéierja karyawan biro
SDM dan umum pada PT Kertas Padalarang (Persero).

Metode penelitian yang digunakan dalam penelit@nadalah metode
penelitian survei. Kerlinger (Sugiyono, 2009:7) memukakan bahwa "penelitian
survei adalah penelitian yang dilakukan pada p@pllasar maupun kecil, tetapi
data yang dipelajari adalah data dari sampel yaagll dari populasi tersebut,
sehingga ditemukan kejadian-kejadian relatif, thssi, dan hubungan-hubungan

antar variabel sosiologis maupun psikologis”.
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Dalam penelitian yang menggunakan metode inirim&si dari sebagian
populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiatase empirik dengan tujuan
untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi sampel terhadap objek
yang sedang diteliti.

3.2.2 Desain Penelitian

Desain penelitian dapat diartikan sebagai rencamaktur dan strategi.
Sebagai rencana dan struktur, desain penelitianpakan perencanaan penelitian
yaitu penjelasan secara rinci tentang keselurubanana penelitian mulai dari
perumusan masalah, tujuan, gambaran hubungan aat&ébel, perumusan
hipotesis sampai rancangan analisis data yangndjkaa secara tertulis ke dalam
bentuk usulan atau proposal penelitian. Sebagategit desain penelitian
merupakan penjelasan rinci tentang apa yang akiaku#an peneliti dalam
rangka pelaksanaan penelitian. (Husein Umar, 2001:8

Nazir (2005:85) mengemukakan bahwa "desain peaelliarus mengikuti
metode penelitian”. Adapun desain penelitian yaiggrakan dalam penelitian ini
adalah desain kausal. Desain kausal bertujuan vmémndapatkan bukti hubungan
sebab akibat, sehingga diketahui mana yang menjaaliabel yang
mempengaruhi, mana variabel yang dipengaruhi. Md&sain kausal pada
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaiklim organisasi terhadap

kepuasan kerja.
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3.3 Operasionalisasi Variabel

Definisi variabel digunakan untuk menghindari perbedaanfpgaa serta
kekeliruan yang mungkin terjadi terhadap istilaflal yang dipergunakan.
Dengan definisi variabel maka permasalahan yangjitdinkan lebih terarah.
Sugiyono (2009:39) mengemukakan bahwa "variabeleliean adalah suatu
atribut atau sifat atau nilai dari orang, objekuategiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti éntlipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Asep Hermawan (2006 :118) mengemukakan bahwa ’sioei@isasi
variabel adalah bagaimana caranya kita mengukuiu steriabel dalam suatu
penelitian agar dapat membedakan konsep teoritigatekonsep analitis maka
perlu adanya penjabaran konsep melalui operassasaivariabel”. Sesuai dengan
judul penelitian yaitu "Pengaruh Iklim Organisagriiadap Kepuasan Kerja
Karyawan Biro SDM dan Umum pada PT Kertas Padatpf®@ersero)”, maka
terdapat dua variabel penelitian yaitu :

1. Iklim organisasi sebagai variabel independen (X).

2. Kepuasan kerja sebagai variabel dependen (Y).



Iklim Organisasi

X)

"Iklim organisasi
adalah persepsi
pegawai mengenai
kualitas lingkungan
internal organisasi
yang secara relatif
dirasakan oleh anggo
organisasi yang
kemudian akan
mempengaruhi
perilaku mereka
berikutnya”.
(Robert N. Lussier,
2005:486)

Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Iklim Organisasi (X)

Structure
1. Tingkat Tingkat kejelasan
kejelasan struktur organisasi 1
Tingkat kejelasan
prosedur kerja 2
Tingkat kejelasan ordinal
peraturan di perusahaan 3
2. Tingkat Tingkat kesesuaian
kesesuaian pelaksanaan  pekerjaan
terhadap peraturah 4
perusahaan
a
Responsibility
1. Tingkat Tingkat pengawasan olgh 5
pengawasan perusahaan ]
2. Tingkat Tingkat kesiapan) Ordinal
kesiapan menghadapi resiko dafi 6
keputusan yang diambil
Reward
1. Tingkat Tingkat kesesuaian
kesesuaian kompensasi dengan i 7
kinerja karyawan Ordinal
2. Tingkat Tingkat keadilan dalam
keadilan pemberian penghargaarn 8
Warmth
1. Hubungan Tingkat keeratan
antar hubungan antar _ 9
karyawan karyawan Ordinal
2. Tingkat Tingkat ~ kebersamaan 10
kebersamaan ~ antar karyawan
Support
1. Rekan kerja Tingkat pemberiarn
dukungan dari rekan 11
kerja )
2. Atasan Tingkat pemberiar) Ordinal
dukungan dari atasan 12
Tingkat pemberiar
motivasi dari atasan 13
Organizational
identity and
loyalty
1. Tingkat Tingkat kesetiaan ordinal 14
kesetiaan terhadap perusahaan
2. Tingkat Tingkat kebanggaan
kebanggaan bekerja di perusahaan 15
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Risk
Tingkat
kebebasan
Tingkat
toleransi

Tingkat
pemberian
sanksi

Tingkat kebebasan unty
bertindak

Tingkat toleransi
diberikan

kesalahan
Tingkat pemberiarn
sanksi oleh perusahaan

yang

terhadap Ordinal

16

17

18

Kepuasan Kerja

(¥)

"Kepuasan kerja
adalah sejauhmana
individu merasakan
secara positif atau

negatif berbagai
macam faktor atau
dimensi dari tugas-

tugas dalam
pekerjaannya.”
(Marihot Tua Effendi
Hariandja, 2005:290)

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Gaji

Tingkat Tingkat kepuasa
kesesuaian terhadap kesesuaian gaji 1
dengan pekerjaan
2. Tingkat Tingkat kepuasan ]
keadilan terhadap keadilan dalamOrdinal 2
pemberian gaji
3. Bonus/ Tingkat kepuasan
insentif terhadap pemberiah 3
bonus/insentif
Pekerjaan itu
sendiri
1. Tingkat Tingkat kepuasan
kesesuaian terhadap kesesuaign 4
pekerjaan
2. Tingkat Tingkat kepuasan Ordinal
kebebasan terhadap kebebasan >
dalam bekerja
3 Jenis Tingkafc variasi pekerjaan 6
pekerjaan yang diberikan
Rekan kerja
1.~ Bantuan Tingkat kepuasan
yang terhadap pemberian 7
diberikan bantuan dari rekan kerja
) Ordinal
2. Kerjasama Tingkat _ kepuasan
yang terjalin terhadap kerjasama yang 8
terjalin dengan rekan
kerja
Atasan
1. Kualitas Tingkat kepuasan
atasan terhadap kemampuan Ordinal 9

atasan dalam mengamk
keputusan
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2. Tingkat * Tingkat kepuasan
kepercayaan terhadap  kepercayaan 10
yang diberikan oleh
atasan
3. Keterlibatan |+ Tingkat kepuasar
atasan terhadap keterlibatan 11
atasan dalam pemecahan
masalah
Promosi
1. Besarnya + Tingkat kepuasar
kesempatan terhadap kesempatan 12
untuk memperoleh
promosi jabatan
2. Tingkat * Tingkat kepuasan
keadilan terhadap keadilan dala_“OrdinaI 13
pemberian promosi
jabatan
3. Proses * Tingkat kepuasar
Promosi terhadap  keterbukaan 14
dalam proses promosi
jabatan
Lingkungan
kerja )
1. Tingkat * Tingkat kepuasar 15
kenyamanan terhadap  kenyamangn
lingkungan kerja
2. Tingkat e Tingkat kepuasa _
kebersihan terhadap kebersihan Ordinal | ;¢
lingkungan kerja
; * Tingkat kepuasan
3 -Iztlarllgrljg;apan terhadap  kelengkapan 17
sarana dan prasarana
kerja

3.4 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data

3.4.1 Sumber Data

Suharsimi Arikunto (2002:129) mengemukakan bahwamilser data
penelitian adalah sumber-sumber dimana data yamgultikan untuk penelitian
tersebut dapat diperoleh, baik secara langsung umaugdak langsung
berhubungan dengan objek penelitian”. Dalam peaelitini, penulis

menggunakan sumber data seperti di bawah ini :
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a. Sumber data primer
Sumber data primer merupakan sumber data yangotigpedari subjek yang
berhubungan langsung dengan objek penelitian, tetsebut kemudian
dikumpulkan dan diolah sendiri oleh peneliti. Dalgranelitian ini, data
primer diperoleh melalui penyebaran angket kepaampsl yang telah
ditetapkan, yaitu orang-orang yang dianggap dapatakili dan representatif
dalam menghasilkan data penelitian dan wawancargagepihak-pihak yang
mengetahui persoalan dari objek penelitian sehinggpat memberikan
penjelasan mengenai iklim organisasi dan kepuasga karyawan biro SDM
dan umum di PT Kertas Padalarang (Persero).

b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder merupakan sumber data pamejiing subjeknya
tidak berhubungan langsung dengan masalah peneglitetapi sifatnya
membantu dan dapat memberikan informasi untuk baeaelitian. Sumber
data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dakudnen-dokumen yang
berkaitan dengan masalah yang sedang ditelitratite-literatur baik yang
terdapat di perusahaan maupun di perpustakaana sefdrmasi yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Hal ini aiisudkan untuk mencari
dasar pemikiran atau teori yang dapat mendukunglipan ini.

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam fpiamelini adalah
dengan menyebarkan kuesioner (angket). Kuesionagkéd) yaitu teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mersbpgerangkat pertanyaan
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atau pernyataan tertulis kepada responden untakval]j. Dalam kuesioner ini
penulis mengemukakan beberapa pertanyaan atauapesinyyang mencerminkan
pengukuran indikator dari iklim organisasi (X) ddwepuasan kerja (Y).
Sedangkan dalam penyebarannya, penulis menyeb&kasioner ini kepada
karyawan biro SDM dan umum di PT Kertas Padala(®egsero).

Teknik penyusunan kuesioner (angket) adalah selbagikut :

a. Menyusun Kisi-kisi kuesioner (angket) atau daftentgnyaan.

b. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif pamaya. Jenis
instrumen yang digunakan dalam kuesioner merupakstrumen yang
bersifat tertutup, yaitu seperangkat daftar pedanytertulis dan disertai
dengan alternatif jawaban yang telah disediakahingga responden
hanya memilih jawaban yang tersedia.

c. Menetapkan pemberian skor untuk setiap item peatamy Pada
penelitian ini, setiap jawaban responden dihitueggan menggunakan
skala likert. Sugiyono (2009:107) menyatakan bahwa “skala likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan p&rseseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial’. Se@ia@bhan responden
berturut-turut diberi nilai 5, 4, 3, 2, 1 jika itepertanyaan berindikasi
positif, dan sebaliknya setiap jawaban respondetutog-turut diberi
nilai 1, 2, 3, 4, 5 jika item pertanyaan berindikaggatif. Adapun

tingkatan penskorannya dapat dilihat dari tabélagvah ini :
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Tabel 3.3
Alternatif Jawaban Menurut Skala Likert

Positif
Negatif

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Teknik penarikan sampel terdiri dari tiga tahapiuaenentuan populasi,
sampel, dan teknik sampling. Berikut ini akan digddlan mengenai populasi,
sampel dan teknik sampling yang digunakan dalanelgieim mengenai pengaruh
iklim organisasi terhadap kepuasan kerja.
3.5.1 Populasi

Sugiyono (2009:91) mengemukakan bahwa "populasupaan wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjeigy@mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penefhtuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan
biro SDM dan umum PT Kertas Padalarang (Perseany perjumlah 61 orang.
3.5.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2009:91) yang dimaksud dengan psanadalah

"sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dikniloleh populasi tersebut”.
Melalui sampel yang representatif (mewakili), dgtng diperoleh cenderung
lebih akurat, memiliki ketelitian relatif lebih i dan data relatif lebih cepat

dapat dikumpulkan.
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3.5.3 Teknik Sampling

Sugiyono (2009:91) mengemukakan bahwa "teknik semgphdalah
teknik pengambilan sampelMenurut Suharsimi Arikunto (2002:108), "apabila
subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik didmbemua sehingga
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Olateka itu, dalam penelitian ini
teknik sampling yang digunakan adalah sampling heatau sensus. Sugiyono
(2009:96) mengemukakan bahwa “sampling jenuh adadkimik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan selszgapel”. Jadi dari
keseluruhan populasi yaitu 61 orang karyawan bibdMSdan umum pada PT
Kertas Padalarang (Persero), akan dijadikan selsag#el.

Persyaratan karyawan yang akan dijadikan sebagapel adalah telah
bekerja minimal selama satu tahun dan merupakagmwan tetap atau kontrak di
PT Kertas Padalarang (Persero), sehingga yang diesgmpel dalam penelitian
ini terdiri dari 55 orang karena sebanyak 6 oraag Karyawan biro SDM dan
umum merupakan karyawan kontrak yang baru bekegardsahaan.

Tabel 3.4
Populasi dan Sampel Karyawan Biro SDM dan Umum

Seksi personalia
Seksi sekretariat/humas/transportasi
Seksi PKBL

Seksi keamanan
Seksi kebersihan
Seksi kesehatan

Jumlah

Sumber : Data seksi personalia PTasdPadalarang (Persero)
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3.6 Pengujian Validitas dan Reliabilitas Instrumea

Perlu dibedakan antara hasil penelitian yang vdid reliabel dengan
instrumen yang valid dan reliabel. Hasil penelitigang valid bila terdapat
kesamaan antara data yang terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi
pada objek yang diteliti, selanjutnya hasil peralityang reliabel bila terdapat
kesamaan data dalam waktu yang berbeda.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan
data tersebut valid, sedangkan instrumen yangoedlizerarti instrumen yang bila
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yagasakan menghasilkan
data yang sama.

Dengan menggunakan instrumen yang valid dan réliadeam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil peneldian menjadi valid dan
reliabel.

3.6.1 Pengujian Validitas Instrumen

Suharsimi Arikunto (2002:144) mengemukakan bahwaiditas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dasahihan suatu
instrumen”. Instrumen yang valid atau sahih memilikliditas yang tinggi.
Sebaliknya, instrumen yang kurang berarti memiu#iditas yang rendah.

Uji validitas yang dilakukan bertujuan untuk mejpgejauhmana item
kuesioner yang digunakan valid dan mana yang titiak.ini dilakukan dengan
mencari korelasi setiap item pertanyaan dengan tskak pertanyaan untuk hasil
jawaban responden yang mempunyai skala pengukuwdinab minimal serta

pilihan jawaban lebih dari dua pilihan, perhitungaorelasi antara pertanyaan
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kesatu dengan skor total digunakan alat uji korePesarson (product moment

coefisient of correlationjlengan rumus:

n(2xY)-(X X)X Y
Hn(=x)-(Z oz ¥)-(Z v}

r =

(Suharsimi Arikunto, 2002:243)

Dimana:

r = koefisien validitas item yang dicari

X = skor yang diperoleh subjek dari seluruh item
Y = skor total

X =jumlah skor dalam distribusi X

Y'Y = jumlah skor dalam distribusi Y

Y X? jumlah kuadrat dalam skor distribusi X

jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y
= banyaknya responden

yY?
n

Keputusan pengujian validitas instrumen adalahgaalzerikut :
1. Item pertanyaan dikatakan valid apabilauhg> I tabel

2. Item pertanyaan dikatakan tidak valid apabHgug < I tabel

Data hasil uji coba validitas instrumen penelitiamengenai iklim
organisasi (X) dengan menggunakan bantuan darirgmo§PSS Statistics 17.0

adalah sebagai berikut :
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Tabel 3.5
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Iklim Organisasi (X)

Structure
Tingkat kejelasan struktur organisasi 0.62[L 90.37
Tingkat kejelasan prosedur kerja 0.619 0.37
Tingkat kejelasan peraturan di perusahaan 0.562 .3740
Tingkat kesesuaian pelaksanaan pekerjaaril)'680 0374
terhadap peraturan perusahaan
Responsihility
Tingkat pengawasan yang dilakukan oleh
perusahaan
Tingkat kesiapan perusahaan dalam menghadapa' 639
resiko dari keputusan yang diambil '
Reward
Tingkat kesesuaian kompensasi dengan kinerj®.721 0.374
karyawan i
Tingkat keadilan dalam pemberian penghargaan  80.65 0.374
Warmth
Tingkat keeratan hubungan antar karyawan 0.763 3740.
Tingkat kebersamaan antar karyawan 0.6%4 0.3
Support
Tingkat pemberian dukungan dari rekan kerjg ».66 0.374
Tingkat pemberian dukungan dari atasan 0.702 .3740
Tingkat pemberian motivasi dari atasan 0.633 749.3
Organizational identity and loyalty
Tingkat kesetiaan terhadap perusahaan 0.573 40.
Tingkat kebanggaan bekerja di perusahaan 0.583 .3740
Risk
Tingkat kebebasan untuk bertindak 0.490 0.3]
Tingkat toleransi yang diberikan terhadap 0.627 0374
kesalahan
Tingkat pemberian sanksi oleh perusahaan 0.587 .3740

0.633 0.374

0.374

Sumber : Hasil pengolahan data 2010

Pengujian validitas instrumen ini dilakukan terha38 responden dengan
tingkat signifikansi 5% dengan n=30-2=28, maka dpat fn. sebesar 0,374.
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulhwé seluruh item pertanyaan
mengenai iklim organisasi (X) dinyatakan valid ddapat dijadikan sebagai
instrumen penelitian karena setiap item pertanya@miliki ryiwung l€bin besar dari

ltabel.
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Data hasil uji coba validitas instrumen penelita@ngenai kepuasan kerja
(Y) dengan menggunakan bantuan dari progiaRSS Statistics 17.@dalah
sebagai berikut :

Tabel 3.6
Hasil Pengujian Validitas Instrumen Kepuasan Kerja(Y)

Gaji
Tingkat kepuasan terhadap kesesuaian |gaj0.501
dengan pekerjaan
Tingkat kepuasan terhadap keadilan dalam0.602
pemberian gaji
Tingkat ~ kepuasan terhadap  pemberian0.575
bonus/insentif

Pekerjaan itu sendiri

Tingkat kepuasan terhadap kesesuaian pekefjaan

dengan kemampuan, minat, bakat dan0.722
keterampilan
Tingkat kepuasan terhadap kebebasan dalarB 477
melaksanakan pekerjaan )
Tingkat kepuasan terhadap variasi pekerjaarb 578
yang diberikan '

Rekan kerja
Tingkat kepuasan terhadap pemberian ban uag o7
dari rekan kerja )
Tingkat kepuasan terhadap kerja sama Yang ccg
terjalin dengan rekan kerja )

Atasan
Tingkat kepuasan terhadap kemampuan atisaa 557
dalam mengambil keputusan )
Tingkat kepuasan terhadap kepercayaan yang ss6
diberikan oleh atasan '

Tingkat kepuasan terhadap keterlibatan atasaB 455
dalam pemecahan masalah ’

Promosi
Tingkat kepuasan terhadap kesempatan u1tul6 207
memperoleh promosi jabatan '
Tingkat kepuasan terhadap keadilan da amy e
pemberian promosi jabatan '
Tingkat kepuasan terhadap keterbukaan dalana) 472
proses promosi jabatan '

Lingkungan kerja
Tingkat kepuasan terhadap kenyamawan0 500
lingkungan kerja '
Tingkat  kepuasan terhadap  kebersihan
lingkungan kerja
Tingkat kepuasan terhadap kelengkapan sa
dan prasarana kerja

Sumber : Hasil pengolahan data 2010
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Pengujian validitas instrumen ini dilakukan tera@8 responden dengan
tingkat signifikansi 5% dengan n=30-2=28, maka dpat fn. Sebesar 0,374.
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diambil mrdan bahwa seluruh item
pertanyaan mengenai kepuasan kerja (Y) dinyatakéid dan dapat dijadikan
sebagai instrumen penelitian karena setiap itertapggan memiliki fiwung l€bih
besar dariipel.

3.6.2 Pengujian Reliabilitas Instrumen

Setelah menguji validitas kuesioner, langkah saetagp adalah uji
reliabilitas. Uji reliabilitas digunakan untuk mestghui apakah alat pengumpul
data tersebut menunjukkan tingkat ketetapan, ting&akuratan, kestabilan atau
konsistensi dalam mengungkap gejala tertentu dakelsmpok individu
walaupun dilaksanakan pada waktu yang berbeda.ddemgmperoleh nilai r dari
uji validitas (menunjukan hasil indeks korelasi)aka akan diketahui ada atau
tidaknya hubungan antara dua belah instrumen.

Suharsimi Arikunto (2002:154) mengemukakan bahwealigbilitas
menunjukan suatu pengertian bahwa suatu instrumiarmpaapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena mestruersebut sudah baik”.

Untuk menguji tingkat reliabilitas dapat digunakammus Cronbach’s Alpha sebagai

berikut :

(Suharsimi Arikunto, 2002:109)
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Dimana :
r = koefisien reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

>0, = total varians butir
o’  =total varians

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara méndar varian tiap butir
yang kemudian dijumlahkan. Nilai varian tiap butlapat diperoleh dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

(Suharsimi Arikunto, 2002:110)

Dimana :

o =varians

¥x = jumlah skor

n = jumlah responden

Data hasil pengujian reliabilitas instrumen pdreaii iklim organisasi (X)
dan kepuasan kerja (Y) dengan menggunakan bantaan pdogram SPSS

Statistics 17.@dalah sebagai berikut :

Tabel 3.7
Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen
Iklim Organisasi (X) dan Kepuasan Kerja (Y)

1 | Iklim organisasi (X) 0.908 Reliabel
2 | Kepuasan kerja (Y) 0.842 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data 2010

Menurut Sekaran (Susanti Oktavia, 2009:88) "koefisC kurang dari
0,60 mengindikasikan bahwa reliabilitas item peréam buruk, range 0,70 dapat

diterima dan lebih dari 0,80 adalah baik”. Berdeaartabel di atas, maka dapat
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diambil kesimpulan bahwa item pertanyaan baik ddialyel karena koefisienoC
diatas 0,80 sehingga instrumen penelitian cukupatdalpercaya dan dapat
digunakan sebagai alat pengumpul data.

Setelah memperhatikan kedua pengujian instrumatas]i dapat diambil
kesimpulan bahwa instrumen penelitian dinyatakalid védan reliabel. Dengan
kata lain, penelitian ini dapat dilanjutkan kareitak ada suatu hal yang menjadi
kendala terjadinya kegagalan penelitian yang didada oleh instrumen

penelitian yang belum teruji kevalidan dan kereligsannya.

3.7 Rancangan Analisis Data dan Hipotesis
3.7.1 Rancangan Analisis Data

Setelah data yang diperoleh dari responden metakesioner terkumpul,
langkah selanjutnya adalah mengolah dan menafsukéa sehingga dari hasil
tersebut dapat dilihat apakah terdapat pengaruh tatak antara variabel iklim
organisasi (X) terhadap variabel kepuasan kerjal(@gkah-langkah pengolahan
data tersebut adalah sebagai berikut, yaitu :

1. Editing, yaitu pemeriksaan angket yang terkumpul kembaélaletdiisi oleh
responden. Pemeriksaan tersebut menyangkut keleaigkaengisian angket
secara menyeluruh.

2. Coding, yaitu pemberian kode atau skor untuk setiap opden item
berdasarkan ketentuan yang ada, dimana untuk ntanghbobot nilai dari

setiap pertanyaan dalam angket menggunakan skatakategori lima.
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3. Tabulating dalam hal ini hasitoding dituangkan ke dalam tabel rekapitulasi
secara lengkap untuk seluruh item setiap variakghpun tabel rekapitulasi
tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 3.8
Rekapitulasi Hasil Skoring Angket

Sumber : Sugiyo26(9:196)
4. Analisis

Analisis data dalam penelitian ini akan diarahkantuk menjawab

permasalahan sebagaimana diungkapkan pada rumussadaim Untuk itu

penulis menggunakan dua macam analisis, yaitu :

1) Analisis deskriptif, analisis ini digunakan untukenadeskripsikan skor
variabel X dan variabel Y serta kedudukannya, dermasedur sebagai
berikut :

a. Menentukan jumlah skor kriterium (SK) dengan rumus
SK=STxJBxJR
Dimana :
SK = skor kriterium
ST = skor tertinggi
JB = jumlah bulir
JR = jumlah responden

b. Membandingkan jumlah skor hasil kuesioner dengamlgh skor

kriterium, untuk mencari jumlah skor hasil kuesiodengan rumus :

D X=X+ X0+ Xz+ . +%n
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Dimana:

Xi

= jumlah skor hasil kuesioner variabel X

X1- X, =jumlah skor kuesioner masing-masing reponden

c. Membuat daerah kategori kontinum menjadi lima tatgk yaitu sangat

tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendahgkah-langkahnya

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Menentukan kontinum tertinggi dan terendah.

Tinggi :SK=ST xJBxJR
Rendah :SK=SRxJBxJR
Dimana :

ST = skor tertinggi

SR = skor terendah

JB = jumlah bulir

JR = jumlah responden

Menentukan selisih skor kontinum dari setiap tinghkaumus :

skor kontinum tinggi — skor kontinuemdah

R =
5

Selanjutnya menentukan daerah kontinum sangat itingmagi,
sedang, rendah dan sangat rendah dengan cara narkamnb

selisih (R) dari mulai kontinum tinggi sampai rehda

d. Membuat garis kontinum dan menentukan daerah lstak hasil

penelitian.

Sangat Tidak Tidak | Cukup

Kondusif Kondusit Kondusil | Kondusif Kondusif

| Sangat

Rentang Nilai

Gambar 3.1
Garis Kontinum Penelitian Iklim Organisasi (X)
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Sangat Rendah Sedang Tinggi | Sangat
rendah Tinggi

Rentang Nilai

Gambar 3.2
Garis Kontinum Penelitian Kepuasan Kerja YY)

Menentukan persentase letak skor hasil penelit@m{ scal¢ dalam

garis kontinum (S/Skor maksimal x 100%).

2) Analisis verifikatif, analisis ini digunakan untukenjawab permasalahan

tentang pengaruh variabel X terhadap variabel Yydermprosedur sebagai

berikut :

a. Mengubah data ordinal ke interval

Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dateeljiam ini

seluruhnya diukur dalam skala ordinal, yaitu skgdag berjenjang

dimana sesuatu "lebih” atau "kurang” dari yang laMaka skala

ordinal tersebut harus dirubah kedalam bentuk skdaéaval, karena

merupakan syarat pengolahan data dengan penerafsistic

parametricdengan menggunakaviethode Successive Interv@iSl)

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1.
2.

3.

ok

Perhatikan setiap butir.

Untuk setiap butir tersebut tentukan berapa oramygymenjawab
skor 1,2,3,4,5 yang disebut dengan frekuensi.

Setiap frekuensi dibagi dengan banyaknya respodderhasilnya
disebut proporsi.

Tentukan proporsi kumulatif.

Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitufeg z untuk

setiap proporsi kumulatif yang diperoleh.

Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yamggbleh (dengan
menggunakan tabel densitas).
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7. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus :

_ (Densityat Lower Limit) - (Densityat Upper Limit)
(AreaBelowUpperLimit) - (AreaBelowLower Limit)

8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan sumu
Y = NS+k K'=11+ | Nén []

Langkah-langkah di atas jika dijabarkan dalam bentbel

akan terlihat seperti berikut :

Tabel 3.9
Pengubahan Data Ordinal ke Interval

Frekuensi
Proporsi

Proporsi kumulatif
Nilai

Scale value

Catatan : Skala terkecil dibuat sebesar 1, makéefécil adalah +1

b. Pengujian persyaratan analisis data

Uji persyaratan pengolahan data untuk uji hipotesisliputi uji

normalitas, uji linieritas dan uji homogenitas.

e Uji normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormadstribusi
data untuk masing-masing variabel penelitian. Penggn statistik
parametik, bekerja dengan asumsi bahwa data s&tapbel
penelitian yang akan dianalisis membentuk distrihosmal, tetapi
jilka tidak normal maka alat statistik parametik akd dapat
digunakan. Oleh karena itu, peneliti harus memkaktiterlebinh

dahulu, apakah data yang akan dianalisis itu beitulisi normal
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atau tidak. Suatu data akan membentuk distribusmalb bila
jumlah data di atas dan di bawah rata-rata adaatasdemikian
juga simpangan bakunya (Sugiyono, 2009:199). Ruryasg
digunakan dalam uji normalitas ini adalah rumus rikajorov
Smirnov Test dengan bantuan prograRSS Statistics 17.0.

* Uji linieritas
Menurut Sugiyono (2009:236), "analisis regresi klilean bila
hubungan dua variabel berupa hubungan kausal ategsibnal”.
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui hubungemara variabel
terikat dengan variabel bebas bersifat linier.lidjeritas dilakukan
dengan uji kelinieran regresi. Dalam penelitian i linieritas
dihitung dengan menggunakan bantuan prog&P$S Statistics
17.0.

* Uji homogenitas
Peneliti menggunakan uji homogenitas untuk mengasam
bahwa skor setiap variabel memiliki varians yangnbgen. Uji
statistika yang akan digunakan adalah uji Burlegnghn
menggunakan bantuan progr&RASS Statistics 17.0

c. Analisis korelasi

Uji korelasi atau analisis korelasi yaitu tekniktwkh menentukan

sampai sejauhmana hubungan antara dua variabel }aitlengan

variabel Y. Untuk mengetahui korelasinya, digunakamus koefisien

korelasiProduct Momentari Pearson, yaitu :
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NI (29(Ev)
TN - (N ()3

(Sugiyono, 2009:212)

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelastara X dan Y.
Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batss: -1< r < +1.
Tanda positif menunjukkan adanya korelasi posdarékasi langsung
antara kedua variabel yang berarti. Setiap kenaiklannilai X akan
diikuti dengan penurunan nilai-nilai Y, dan begiua sebaliknya.
» Jika nilai r = + 1 atau mendekati +1, maka koreladiara kedua
variabel sangat kuat dan positif.
» Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasiara kedua
variabel sangat kuat dan negatif.
« Jika nilai r = 0 atau mendekati 0, maka korelagiaieel yang
diteliti tidak ada sama sekali atau sangat lemah.
Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap kogfistelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapaiedeman pada
ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini :
Tabel 3.10

Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi
Koefisien Korelasi

0,00 — 0,199 Sangat rendah

0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2009:214)
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d. Analisis regresi linier sederhana
Sugiyono (2009:236) mengemukakan bahwa "analigisese dilakukan
bila hubungan dua variabel berupa hubungan kausaal fangsional”.
Analisis regresi yang digunakan adalah regresefisederhana. Rumus

persamaan regresi linier sederhana adalah sebagjaita

Y’ =a+bX

Dimana :

Y’ = subjek/nilai dalam variabel dependen yangeljiksikan

a = harga Y bila X = 0 (harga konstan)

b = angka arah atau koefisien regregang menunjukkan
angka peningkatan ataupun peram Vvariabel dependen
yang didasarkan pada variabekepeesden. Bila b (+) maka
naik, bila (-) maka terjadi penusan

X = subjek pada variabel independen yang mempunilaitertentu

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis sedneier sederhana

adalah sebagai berikut :

a) Mencari harga-harga yang akan digunakan dalam nitengh
koefisien a dan b yaithiXi, YYi, ¥Xi?, Yi?% dany XiYi

b) Nilai dari a dan b pada persamaan regresi linipatidihitung dengan

menggunakan rumus dari Sugiyono (2009:238), yaitu:

_ (zYi)(xi?)- (= xi)(z xivi) , NEXiYi-ZXiTYi

nY Xi2 - (X Xi)? ny Xi2 - (X Xi)?
X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilai aan
menyebabkan adanya perubahan nilai Y, artinya nalnnya X

akan membuat nilai Y juga naik turun. Tetapi, pahdn nilai Y
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tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X kameasih ada
faktor lain yang dapat menyebabkan perubahan dari Y

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari X terpadaik turunnya
nilai Y, dihitung dengan menggunakan koefisien heteasi dengan
rumus:

KD = r’x 100%

3.7.2 Hipotesis

Langkah terakhir dari analisis data adalah mertgpptesis dengan tujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yangpcyéas dan dapat
dipercaya antara variabel independen dengan vargdpenden. Hipotesis ini
akan diuji dengan mendeskripsikan hasil analigises linier sederhana.

Mengingat penelitian ini didasarkan pada data [@gpuatau sampling
jenuh (sensus), maka dalam penelitian ini tidak ggenakan hipotesis statistik
dan taraf signifikasi seperti pada penelitian denganik sampling. Hal ini sesuai
dengan pendapat Sugiyono (2009:71) bahwa "penelyeng dilakukan pada
seluruh populasi mungkin akan terdapat hipotesielg&an tetapi tidak akan ada

hipotesis statistik”.



